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“Kerahiman tidak dapat sekadar menjadi kosakata 
sela dalam kehidupan Gereja, melainkan menyatakan 
keberadaannya. Ia menjadikan kebenaran mendalam 
Injil terungkap dan Gereja dapat menangkapnya secara 
indrawi. Seluruh keberadaan Gereja terungkap dalam 
kerahiman. Seluruh keberadaannya menjadi penuh 
dalam kerahiman Allah” 
(Paus Fransiskus, Misericordia et Misera, no. 1). 

MUTIARA ANDALAS, SJ | 
Dosen Pendidikan Keagamaan Katolik Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Menuju 
Kerahiman Sosial

PRAKTIK devosi Kerahiman Ilahi 
merupakan salah satu jalan terpilih 
Gereja untuk mengembalikan 
sentralitas kerahiman dalam hatinya. 
Devosan Kerahiman Ilahi perlu 
beranjak dari ruang devosi sebagai 
influencer kerahiman sosial.

Pengenalan awal saya akan 
devosi Kerahiman Ilahi, alih-alih 
mulai dari kajian pustaka, berawal 
dari perjumpaan dengan kelompok-
kelompok doa Katolik yang berdevosi 
Kerahiman Ilahi. Saya bergabung 
dalam komunitas-komunitas doa 
Katolik sebagai peserta devosi 
Kerahiman Ilahi. Mereka narasumber 
pertama yang mengantar saya dalam 
memasuki secara mendalam devosi 
ini. Waktu-waktu selanjutnya, apalagi 
ketika mengampu mata kuliah 

Teologi Doa dan Devosi dan Teologi 
Inkulturasi, eksplorasi terhadap 
devosi Kerahiman Ilahi berlangsung 
baik melalui observasi partisipatif 
lapangan dan riset pustaka.

Seraphim Michalenko et al. 
(2012) dan Michael E. Gaitley (2013; 
2016) membimbing kita yang masih 
novis, apalagi awam, dalam devosi 
Kerahiman Ilahi langkah demi 
langkah masuk ke dalamnya. Raniero 
Cantalamess (2015) memandang 
perlu Gereja beranjak dari berkeliling 
di sekitar misteri kerahiman Ilahi 
ke masuk ke dalamnya. Gereja 
juga perlu mendorong diri lebih 
berbelas kasih kepada jiwa-jiwa 
yang merindukan pembebasan dari 
kedosa an mereka. Agar kerahiman 
Allah tidak menjadi kosakata sela, 
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Paus Fransiskus mendorong keter li-
batan Gereja dalam panggung glo bal 
sebagai influencer kerahiman sosial.

Kerahiman Allah Menjangkau
Sebagai pribadi yang bergabung 

lebih kemudian dalam praktik 
devosi Kerahiman Ilahi, ketertarikan 
awal untuk mendalami devosi ini 
mulai dengan hadir di tengah-
tengah kelompok-kelompok doa 
yang memohon kerahiman Allah. 
Keyakinan devosan bahwa Allah 
menganugerahkan kerahiman-
Nya secara berkelimpahan kepada 
mereka yang memohon kepada-
Nya menggetarkan hati. Devosan 
meyakini bahwa kerahiman Allah 
menjangkau kehidupan mereka, 
yang menyadari kedosaan, berada di 
periferi Gereja. Keyakinan devosan 
lebih memiliki karakteristik “credere in 
Deum” daripada “credere Deum”.

Maria Faustina Kowalska 
(1905-1938) figur istimewa dalam 
kehidupan devosan Kerahiman Ilahi. 
Ia membuka hati lebar-lebar terhadap 
Allah dalam Yesus yang berkenan 
untuk melawati kehidupannya dalam 
paras penuh kerahiman: “Semakin 
besar kesadaran seseorang akan 
kedosaannya, semakin berhak ia 
menerima kerahiman-Ku.” Keber-
dosaan kita bukan penghalang bagi 
Allah untuk mengalirkan tanpa henti 
kerahiman-Nya. Allah yang Maha 
Rahim mampu menjangkau kita yang 
sering kali berada di periferi, bahkan 
di luar Gereja sekalipun. Pada posisi 
terjauh tersebut, hati kita masih 
terjangkau Allah yang Maha Rahim.

“Saya Kasih dan Kerahiman. Hati 
Saya meluap dengan kerahiman bagi 
jiwa-jiwa, terutama bagi jiwa-jiwa 
berdosa … Bagi kalian, Darah dan 
Air mengalir dari Hati Saya seperti 
sumber air yang penuh kerahiman 
(Catatan Harian, 367). Jangan ada 
jiwa-jiwa yang takut untuk mendekat 
kepada Saya, meskipun dosa-dosa 
kalian merah seperti Kirmizi (699). 
Kerahiman Saya lebih besar daripada 
dosa-dosa kalian, dan dosa-dosa 
seluruh dunia (1485). Saya mem-
biarkan Hati Kudus dihunjam tombak 
sehingga terbuka lebar sumber 
kerahiman. Datanglah kalian dengan 
keyakinan untuk menarik rahmat dari 
sumber air kerahiman (1485).”

Komunitas-komunitas doa 
yang berdevosi Kerahiman Ilahi 
menyingkapkan kehadiran Allah 
dalam momen-momen peziarahan 
hidup terberat kita. Saat-saat paling 
berat kehidupan sering kali menjadi 
momen-momen tersulit bagi kita 
secara manusiawi untuk melihat 
kehadiran Allah. Kita bertekun dalam 
doa dalam penantian yang sering 
kali panjang akan lawatan Allah. 
Devosan memohon kerahiman 
Allah tanpa lelah dengan mengetuk 
hati-Nya. Kita berbagi pengalaman 
akan Allah yang membuka seluruh 
hati-Nya terhadap permohonan kita 
dan merengkuh kita pada hati-Nya 
dengan penuh penerimaan.

Kasih Allah terhadap kita tanpa 
batas. Pada momen-momen terberat 
kehidupan, kita dapat menjatuhkan 
diri ke dalam pelukan Allah sebagai 
Bapa. Demikian pula, Allah sebagai 



13ROHANI  |  No. 01, Tahun ke-70, Januari 2023

Ibu tidak dapat melupakan, apalagi 
menelantarkan, anak-anaknya 
(Christus Vivit, no. 112-114). Kita 
berharga dalam pandangan Allah. 
Alih-alih memendam amarah karena 
kesalahan kita, Ia membantu, bah kan 
mengangkat kita dari jurang kega-
galan (115). Tangan Yesus, Putra Allah, 
yang terentang pada kayu salib meru-
pakan tanda paling tak ternilai dari 
Sahabat yang tidak mampu atau tidak 
harus kita bayar. Bagi-Nya, kita bukan 
“barang lelang” (no. 181. 121-122).

Lama saya berpegang pada 
keyakinan salah bahwa “Allah hanya 
mengandalkan bagian diri kita yang 
baik dan berhasil”. Belakangan saya 
menyadari bahwa “sebagian besar 
rencana Allah terpenuhi dalam 
kelemahan manusiawi kita”. Allah 
mendidik devosan Kerahiman Ilahi 
untuk menyentuh kerapuhan diri 
dengan penuh kelemahlembutan. 
Baik jari telunjuk sendiri maupun 
orang lain yang penuh dakwaan 
menyulitkan, bahkan memustahilkan 
kita menerima kerapuhan diri. 
Dalam sakramen rekonsiliasi, Allah 
mengantar kita pada keyakinan 
baru bahwa Ia dapat bekerja 
melalui kerapuhan manusiawi (Paus 
Fransiskus, Patris Corde, no. 2).

Dalam devosan yang hidup 
bertetangga, bahkan tinggal satu 
rumah, kita merasakan “keku-
dusan dari pintu sebelah” (Gaudete 
et Exultate, no. 7). Allah mem per-
lihatkan tanda-tanda kekudusan 
melalui kesahajaan iman mereka 
(no. 8). “Adakah saat-saat Anda 
menem patkan diri di hadirat Allah 

dalam keheningan tinggal bersama 
dengan-Nya tanpa tergesa-gesa, 
dan mempersilakan diri Anda 
dipandang oleh-Nya? Kalau Anda 
tidak mempersilakan Allah meng-
hangatkan hati Anda dengan kasih 
dan kelemahlembutan, Anda tidak 
akan memiliki api. Bagaimana Anda 
mengobarkan hati sesama dengan 
kata dan kesaksian Anda?” (no. 151).

Kerahiman ilahi menyempit 
maknanya menjadi keadilan legalistik 
bahkan dalam pelayanan sakramen 
Ekaristi dan Rekonsiliasi. Padahal, 
Yesus memandang peniten hingga 
kedalaman mata. Ia menangkap 
kerinduan mereka akan pemahaman, 
pengampunan, dan pembebasan. 
Terhadap tatapan penuh dakwaan 
institusi eklesial, Paus Fransiskus 
menyerukan pertobatan pastoral 
agar suara Allah yang Maha Rahim 
menyentuh hingga kedalaman hati. 
Peniten menerima bantuan rohani 
untuk memandang masa depan 
penuh pengharapan dan memulai 
lagi kehidupan mereka (Misericordia 
et Misera, no. 1).

Pengampunan merupakan 
“tanda paling kelihatan dari kasih 
Bapa”. Kasih Allah menjangkau kita 
hingga “titik pengampunan”. Tiada 
seorang pun menderita pengecualian, 
apalagi pengucilan, dari rengkuhan 
kerahiman Allah. “Ya Bapa, ampunilah 
mereka, sebab mereka tidak tahu 
yang mereka perbuat” (Luk. 23: 34). 
Kerahiman selalu merupakan karunia 
Allah yang tanpa syarat kepada kita 
(no. 2). Selain jatuh dalam kedosaan, 
kita menderita kesepian, lebih lanjut 

MENUJU KERAHIMAN SOSIAL
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kesedihan, dalam budaya teknologis. 
Kita menjadi “mangsa ketidakpastian” 
dari masa depan. Kita berada pada titik 
kekosongan, bahkan depresi (no. 3).

 
Dari Periferi ke Inklusi

Paus Fransiskus mengundang 
Gereja untuk mengembalikan 
sentralitas sakramen Rekonsiliasi 
sebagai “pelayanan pendamaian” 
dalam kehidupannya (Misericordia 
et Misera, no. 11). “Menghapus 
air mata” menjadi jalan istimewa 
Gereja memutus lingkaran setan 
kesedihan. Allah senantiasa 
dekat dengan kita pada saat-saat 
kedukaan. Ia mengungkapkan 
intimitas-Nya kepada kita melalui 
rengkuhan, pelukan, kata-kata 
dan doa penghiburan. Bahkan, 
kenirkataan Gereja menjadi “milik 
bahasa penghiburan” ketika menjadi 
jalan belarasa (no. 13). Kerahiman 
merupakan perjumpaan dua hati, 
hati Allah dan hati kita (no. 16).

Selain membicarakan kerahiman 
Allah melalui pelayanan sakramen, 
setara pentingnya Gereja berbicara 
tentang kerahiman sosial. Paus 
Fransiskus mengundang Gereja 
untuk menyadari keberadaan “periferi 
yang dekat” ketika mendorong 
inklusi global. Selain geografis, 
keterbukaan universal dalam kasih 
juga eksistensial. Sebagian warga 
dunia hidup sebagai pribadi-pribadi 
yang menderita pembuangan sosial 
dan eksistensi mereka rentan sekali 
menjadi anonim. Kecenderungan 
mengabaikan pribadi-pribadi asing 
yang keberadaannya berada di luar 

perhatian kita, seperti virus, mudah 
bermutasi dan agresif (Fratelli Tutti, 
no. 97-98). 

Injil mengarusutamakan 
kerahiman sebagai pusat pewahyuan 
Allah melalui Yesus Kristus dalam 
Roh Kudus. Kerahiman menyatakan 
misteri Allah Tritunggal. Ia 
merupakan cita-cita hidup Injili, 
kriteria autentik kredibilitas iman 
Kristiani, dan struktur terdalam 
kehidupan menggereja. Gereja 
sepanjang zaman menerima 
panggilan Allah untuk mewartakan 
kerahiman-Nya. Tiada pewartaan 
iman Gereja tanpa menandakan 
kerahiman Allah. Pewartaan iman 
Gereja merealisasikan kerahiman 
Allah. Belas kasih Allah di hadapan 
penderitaan manusia merupakan 
fondasi seluruh pewartaan Gereja 
(Petunjuk untuk Katekese, no. 51-52).

Santa Maria Faustina Kowalska, 
duta Kerahiman Ilahi, telah 
mengembalikan sentralitas 
kerahiman Allah dalam hidup Gereja. 
Jiwa-jiwa peniten yang merindukan 
pemahaman, pengampunan, 
dan pembebasan merupakan 
periferi dekat yang menjadi alamat 
perutusan Santa Faustina sebagai 
influencer devosi Kerahiman Ilahi. 
Keberadaan periferi sosial, yang 
di dalamnya kelompok-kelompok 
masyarakat rentan menderita 
eksklusi sosial, memanggil 
keterlibatan kita devosan Kerahiman 
Ilahi. Paus Fransiskus memanggil kita 
menjadi influencer kerahiman sosial 
pada zaman ini demi dunia global 
yang semakin inklusif secara sosial.u
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